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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tanggal 13 

Januari 2023 hingga 18 Januari 2023 mengenai analisis tingkat kompetensi 

spiritual mahasiswa keperawatan tingkat akhir Universitas ‘Aisyiyah 

Bandung didapatkan hasil bahwa karakteristik jenis kelamin terbanyak 

mahasiswa S1 Keperawatan tingkat akhir yaitu perempuan sebanyak 84 

orang (81.6%). Asal institusi terbanyak para mahasiswa adalah berasal dari 

SMA/SMK sebanyak 68 orang (66%). Nilai mata kuliah AIK 1 terbanyak 

yang didapatkan adalah nilai B+ sebanyak 52 orang (50.5%) dan nilai mata 

kuliah AIK 2 terbanyak yang didapatkan adalah nilai B+ sebanyak 30 orang 

(29.1%). 

  Tingkat kompetensi secara umum terbanyak yang didapatkan para 

mahasiswa adalah sebanyak 68 orang (66%) memiliki tingkat kompetensi 

tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat kompetensi spiritual 

mahasiswa keperawatan tingkat akhir yaitu kompetensi tinggi. Sedangkan 

tingkat kompetensi berdasarkan domain didapatkan hasil bahwa pada 

domain pengkajian dan implementasi sebanyak 63 orang (61.2%) memiliki 

tingkat kompetensi sedang, domain profesionalisasi dan peningkatan 

kualitas sebanyak 72 orang (69.9%) memiliki tingkat kompetensi sedang, 

domain dukungan pribadi dan konseling pasien sebanyak 69 orang (67%) 

memiliki tingkat kompetensi sedang, domain rujukan ke professional 
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sebanyak 76 orang (73.8%) memiliki tingkat kompetensi sendang, domain 

sikap terhadap pasien sebanyak 54 orang (52.4%) memiliki tingkat 

kompetensi tinggi dan domain komunikasi sebanyak 56 orang (54.4%) 

memiliki tingkat kompetensi tinggi. 

  Tingkat kompetensi berdasarkan karakteristik jenis kelamin 

didapatkan hasil bahwa tingkat kompetensi tinggi didapatkan oleh 

mahasiswa perempuan sebanyak 57 orang (55.4%), tingkat kompetensi 

tinggi berdasarkan nilai AIK 1 terbanyak didapatkan oleh mahasiswa 

dengan nilai B+ sebanyak 29 orang (28.1%), tingkat kompetensi tinggi 

berdasarkan nilai AIK 2 terbanyak didapatkan oleh mahasiswa dengan nilai 

B+ sebanyak 22 orang (21.3%), dan tingkat kompetensi tinggi berdasarkan 

asal institusi terbanyak didapatkan oleh mahasiswa yang berasal dari 

SMA/SMK sebanyak 56 orang (54.3%). 

B. SARAN 

1. Bagi Mahasiswa Universitas ‘Aisyiyah Bandung 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan mahasiswa Universitas 

‘Aisyiyah Bandung dapat mempertahankan maupun meningkatkan 

kompetensi nya dalam melaksanakan keperawatan spiritual. 

2. Bagi Instansi Pendidikan 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pada instansi pendidikan 

terutama pendidikan keperawatan agar dapat menerapkan system 

pembelajaran peer group learning. Dimana setelah para mahasiswa 

mendapatkan pembelajaran di kelas, kemudian mereka mempraktikan 
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kembali dengan kelompok baik secara mandiri atau dengan 

pendampingan dosen. Sehingga mahasiswa tidak mempraktikannya 

saat ujian skill lab saja. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan dapat menjadi sumber 

referensi untuk penelitian selanjutnya. Diharapkan pula peneliti 

selanjutnya dapat menghubungkan antara karakteristik responden 

dengan tingkat kompetensi spiritual. 

 


